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ABSTRACT

Purpose: This study aims to examine whether CEO
characteristics strengthen the effect of financial statement
information quality on the firm value of well-known global
companies.

Methodology/approach: The sample is 366 well-known
globally non-financial companies listed on the Asia Pacific
Stock Exchange in 2019-2021. The sample was selected
using a purposive sampling technique with criteria that
companies’ annual and financial reports can be freely
accessed. The analysis technique used is panel data
regression analysis.

Findings: The results show that the timeliness of financial
reports and timely loss recognition significantly affect firm
value. However, the effect of earnings management on firm
value is not significant. Furthermore, CEO tenure, CEO
gender, and CEO accounting education affect firm value
significantly. This study contributes to the literature
regarding the moderating effect of CEO characteristics in
strengthening the effect of accounting information quality
on firm value. Then it provides a view of the crucial effect
of CEO characteristics in strengthening the impact of
accounting information quality on a company's value.

Practical Implication: Companies must pay attention to
the financial report information and CEO characteristics
such as CEO tenure, CEO gender, and CEO educational
background in order to increase company value.

Originality/value: This research is the first that examines
the moderating effect of CEO characteristics on the impact
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of accounting information quality on the firm value of well-
known global companies on the Asia Pacific Stock
Exchange.

KEYWORDS: CEO Accounting Education; CEO Gender;
CEO Tenure; Earnings Management; Firm Value; Loss
Recognition Timeliness of Financial Reporting.

ABSTRAK

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah karakteristik CEO memperkuat pengaruh kualitas
informasi laporan keuangan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan global yang sudah terkenal.

Metode/pendekatan: Sampelnya adalah 366 perusahaan
non-keuangan yang mendunia dan sudah terkenal yang
terdaftar di Bursa Efek Asia Pasifik pada tahun 2019-2021.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria laporan tahunan dan keuangan perusahaan
dapat diakses secara bebas. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi data panel.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan
waktu pelaporan keuangan dan pengakuan kerugian tepat
waktu berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Namun manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Selanjutnya, CEO tenure, CEO gender, dan
pendidikan akuntansi CEO berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
literatur mengenai pengaruh moderasi karakteristik CEO
dalam memperkuat pengaruh kualitas informasi akuntansi
terhadap nilai perusahaan. Kemudian memberikan
pandangan mengenai pengaruh penting karakteristik CEO
dalam memperkuat dampak kualitas informasi akuntansi
terhadap nilai perusahaan.

Implikasi Praktis: Perusahaan harus memperhatikan
informasi laporan keuangan dan karakteristik CEO seperti
masa jabatan CEO, gender CEO, dan latar belakang
pendidikan CEO untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Orisinalitas/kebaharuan: Penelitian ini merupakan
penelitian pertama yang menguji pengaruh moderasi
karakteristik CEO terhadap dampak kualitas informasi
akuntansi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
global ternama di Bursa Efek Asia Pasifik.

KATA KUNCI: Gender CEO; Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan; Masa Jabatan CEO; Manajemen
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Laba; Nilai Perusahaan; Pendidikan Akuntansi CEO;
Pengakuan Kerugian.

PENDAHULUAN

Nilai perusahaan merupakan salah satu indikasi prospek perusahaan di masa yang akan
datang (Lobo et al., 2018). Nilai perusahaan yang tinggi mengindikasikan tingginya tingkat
kemakmuran para pemegang saham. Penelitian ini menyoroti nilai perusahaan yang sudah
terkenal dan familiar di seluruh dunia seperti, Apple, Microsoft, Alphabet, Amazon, Tesla,
Facebook, dan lain — lain. Perusahaan terkenal umumnya memiliki prospek perusahaan yang
baik. Misalnya Apple, Microsoft, Alphabet, Amazon, Tesla dan Facebook yang
menambahkan keuntungan gabungan USD 2,9 trilliun ke kapitalisasi pasar pada tahun 2021
(Jeko Igbal Reza, 2021). Meningkatnya harga saham membuat nama Perusahaan menjadi
semakin terkenal sehingga nilai perusahaan juga meningkat (Agyemang-Mintah &
Schadewitz, 2019). Penelitian ini secara khusus menguji apakah investor tidak ragu membeli
saham Perusahaan yang sudah terkenal di seluruh dunia untuk berinvestasi (Latif et al., 2017)
yang tercermin pada nilai Perusahaan yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud
menguji apakah kualitas informasi akuntansi dan karakteristtk CEO masih penting bagi

investor.

Perusahaan yang semakin terkenal, semakin tinggi resiko yang mereka hadapi yang akan
berimbas pada fluktuasi harga saham (Kajuter et al., 2019). Sedikit saja terjadi hal yang dapat
merusak citra produk dari perusahaan tersebut, harga sahamnya langsung turun. Misalnya
insiden coca cola yang digeser oleh pemain bola terkenal dunia, harga saham Coca cola
langsung anjlok saat itu. Contoh lain, pada tahun 2019, saham Apple dan Microsoft sempat
memimpin harga saham indeks S&P 500. Kedua saham tersebut menyumbang sekitar 15%
kinerja indeks S&P 500 (Bernhart Farras, 2019). Namun, pada tahun 2020 harga saham
Amazon dan Netflix juga turun masing-masing sebesar 4,1% dan 4,2%, harga saham
Facebook turun sebesar 2,3%, Alphabet turun sebesar 3,5%, Apple turun sebesar 4,2% dan
Microsoft juga turun sebesar 3,3% (Rehia Sebayang, 2020). Selanjutnya harga saham kembali
mengalami kenaikan pada tahun 2021. Dimana Apple, Microsoft, Alphabet, Amazon, Tesla
dan Facebook memperoleh keuntungan gabungan sebesar USD 2,9 triliun (Agustina Melani,
2021). Oleh karena itu, studi ini tertarik untuk meneliti apakah kualitas informasi akuntansi
merupakan determinan harga saham yang sudah terkenal di seluruh dunia.

Kualitas informasi akuntansi merupakan kemampuan informasi data untuk memenuhi
harapan perusahaan dalam kegiatan keuangan sehingga berguna dalam pembuatan keputusan
yang tepat dan terpercaya (Latif et al., 2017). Melalui informasi akuntansi yang berkualitas,
para investor dapat menganalisis laporan keuangan untuk mengetahui kondisi finansial
perusahaan (Houcine, 2017) dalam rangka membuat keputusan bisnis dengan tepat. Jika
laporan keuangan memiliki informasi akuntansi yang tidak berkualitas, maka kepercayaan
investor menurun sehingga berdampak pada menurunnya nilai perusahaan. Sebaliknya jika
laporan keuangan memiliki informasi akuntansi yang baik, maka kepercayaan investor akan
meningkat sehingga berdampak pada meningkatnya nilai Perusahaan (Kajuter et al., 2019).
Untuk menyelidiki hubungan antara kualitas informasi akuntansi dan nilai perusahaan,
penelitian ini menggunakan tiga aspek untuk mengukur kualitas informasi akuntansinya.
Pertama adalah terkait penyampaian laporan keuangan dengan tepat waktu. Ketepatan waktu
informasi akuntansi merupakan bagian integral dari kualitasnya karena penilaian pengguna
atas pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan mereka bergantung pada seberapa cepat
informasi itu diterima (Al-Ebel et al., 2020). Semakin cepat informasi akuntansi dilaporkan
mencerminkan bahwa prospek perusahaan dalam keadaan baik (Uyvioghosa & Otivbo., 2019).
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Kedua manajemen laba. Manajemen laba merupakan salah satu strategi dalam akuntansi yang
digunakan untuk memberikan sinyal mengenai kondisi dan kinerja perusahaan yang stabil
(Dang et al., 2020). Tujuannya agar penyajian laporan keuangan dapat memberikan pengaruh
bagi investor dalam hal pengambilan keputusan (Harris et al., 2019). Ketiga pengakuan
kerugian tepat waktu. Perusahaan- perusahaan terkenal umumnya mengalami tingkat resiko
tinggi dengan demikian meningkatkan manajemen untuk melakukan pengakuan rugi lebih
awal (Brockman et al., 2015). Tidak hanya resiko litigasi, perusahaan — perusahaan terkenal
mengalami hal yang sama seperti asdanya tuntutan investor dalam hal pengurangan asimetri
informasi serta pengawasan manajemen dalam pengakuan kerugian lebih tepat waktu. Cara
ini dapat meningkatkan kualitas informasi akuntasi dengan membuat laporan keuangan
tersebut bermanfaat bagi penggunanya, seperti menghalangi manajer mengambil proyek yang
tidak menguntungkan (Duong et al., 2018). Dengan demikian pengakuan kerugian yang
dilaporkan tepat waktu dapat menjadikan peningkatan transparansi karena adanya
pengurangan asemtri informasi bagi manajer dengan pengguna laporan keuangan (Barth et
al., 2008).

Dalam proses penilaian kualitas informasi akuntansi sebagai syarat pengambilan keputusan
diperlukan pengawasan ketat oleh seorang CEO (Wei & Ling, 2015). CEO merupakan
jabatan tertinggi dalam sebuah perusahaan yang memiliki kekuasaan paling besar atas
berbagai keputusan (Hu et al., 2017), seperti menentukan apa dan kapan informasi harus
diungkapkan (Mathuva et al., 2019). Selain itu, Khuong & Vv, (2017) menjelaskan bahwa
CEO bahkan lebih berpengaruh terhadap gaya pengungkapan informasi akuntansi.
Runtuhnya perusahaan-perusahaan terkenal, seperti Enron dan WorldCom mebuktikan
bahwa CEO menjalankan sejumlah besar kendali atas informasi akuntansi perusahaan. Oleh
karena itu, CEO dapat memberikan sinyal kepada pelaku pasar mengenai kualitas informasi
akuntansi dan nilai perusahaan. Untuk itu terdapat tiga karakteristik CEO yang menjadi fokus
penelitian ini menurut Uyioghosa & Otivbo (2019) yaitu masa jabatan, gender dan pendidikan
akuntansi.

Karakteristik pertama yaitu masa jabatan. Masa jabatan CEO mengacu pada jumlah tahun
seorang individu terus memegang posisi CEO di sebuah perusahaan (Baatwah et al., 2015).
Masa jabatan membantu CEO dengan lebih banyak pengetahuan dan pengalaman mengenai
metode akuntansi dan area yang salah dilaporkan, dan membuat CEO lebih mampu
menemukan dan mencegah perilaku yang tidak wajar. Semakin lama seorang CEO bekerja,
semakin memahami proses akuntansi perusahaan (Uvioghosa & Otivbo., 2019). Dengan
demikian, mampu memuverifikasi laporan keuangan dengan akurat. Ini mengarah kepada
kualitas informasi akuntansi. Kualitas informasi akuntansi secara positif terkait dengan masa
jabatan CEO karena reputasi CEO dibangun dan meningkat dengan masa jabatan dan
reputasi ini mendorong CEO untuk mempertahankan informasi akuntansi yang berkualitas
tinggi (Salehi et al., 2018). Perusahaan yang menyajikan informasi akuntansi yang lebih baik
dinilai lebih tinggi oleh pasar saham (Duong et al., 2018), langkah ini membuka lebih banyak
peluang investasi bagi para investor untuk terlibat (Harris et al., 2019). Sehingga semakin
banyak investor berinvestasi semakin tinggi nilai suatu perusahaan (Dang et al., 2020).

Selain masa jabatan, jenis kelamin CEO juga berpengaruh dalam pengambilan keputusan.
Gender CEO memainkan peran penting dalam keputusan investasi yang efisien dengan
meningkatkan tata kelola perusahaan. Sebelumnya, Uyioghosa & Otivbo., (2019) juga
mengungkapkan bahwa dalam perusahaan gender CEO memiliki kekuatan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan. Hu et al. (2017) mengungkapkan bahwa CEO perempuan
terlihat lebih menghindari risiko daripada laki-laki dan memiliki hubungan positif dengan
kinerja perusahaan. Selain itu Mathuva et al. (2019) menjelaskan perusahaan yang dipimpin
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oleh perempuan melaporkan informasi keuangan dengan cara yang lebih baik daripada laki-
laki. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku berbasis gender mempengaruhi kualitas informasi
akuntansi dan nilai perusahaan.

Pendidikan CEO juga menjadi faktor berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi
terhadap nilai perusahaan. Al-Ebel et al. (2020) menjelaskan bahwa CEO yang memiliki
pendidikan berlatar belakang akuntansi berkinerja lebih baik daripada CEO dengan latar
belakang pendidikan lainnya. CEO berlatar belakang akuntansi dapat dengan cepat dan
mudah mengamati dan memperbaiki penyimpangan yang disebabkan oleh eksekutif lain
(Baatwah etal., 2015). Dengan pengetahuan mereka, mereka dapat dengan mudah menangani
masalah akuntansi yang sulit dan mengawasi penyusunan laporan keuangan dengan baik
(Salehi et al., 2018). Dengan demikian, akan ada sedikit atau tidak ada kesalahan dan ini akan
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang berpengaruh terhadap meningkatnya nilai
perusahaan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai hubungan kualitas informasi
akuntansi terhadap nilai perusahaan (Dang et al. 2020; Kajiter et al. 2019; Latif et al. 2017)
dan karakteristik CEO (Khuong & Vv 2017; Salehi et al. 2018; Baatwah et al. 2015; Al-Ebel
et al. 2020; Hu et al. 2017; Uyioghosa et al. 2019; Harris et al. 2019; Mathuva et al. 2019).
Namun, belum ada penelitian yang meneliti peran karakteristik CEO dalam memoderasi
kualitas informasi akuntansi terhadap nilai perusahaan yang terkenal di di Bursa Efek Asia
Pasifik. Penelitian dengan menggunakan lebih dari satu negara yaitu negara-negara Asia
Pasifik, khususnya perusahaan-perusahaan terkenal merupakan penelitian terbaru. Penelitian
ini bertujuan menguji apakah kualitas informasi akuntansi berpengaruh terhadap nilai
Perusahaan pada perusahaan—perusahaan terkenal di dunia dan apakah karakteristik CEO
yang berbeda memberikan pandangan yang berbeda terhadap kualitas informasi akuntansi
sehingga berpengaruh terhadap naik turunnya nilai Perusahaan pada Perusahaan-perusahaan
yang mendunia.

Penelitian ini menggunakan agency theory yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling
(1976) sebagai grand theory untuk menjelaskan hubungan antara kualitas informasi akuntansi
dan nilai Perusahaan. Agency Theory menjelaskan kesepakatan antara agen (manajemen) dan
prinsipal (pemegang saham). Prinsipal diibaratkan pihak yang mempekerjakan agen agar
melakukan tugas atas nama prinsipal, sedangkan agen yakni pihak yang menjalankan tugas
dari prinsipal seperti dalam hal mengelola perusahaan (Agyemang-Mintah & Schadewitz.,
2019).

Setiap perusahaan baik investor atau pemilik adalah sebagai prinsipal, sedangkan agen yakni
manajemen perusahaan. Sebagai pengelola agen memiliki tanggung jawab bagi investor untuk
laporan keuangan diberikan setiap periodik berupa informasi akuntansi dengan tujuan
menilai kinerja selama periode tersebut. Terkadang hubungan yang terjadi antara agen dan
prinsipal menimbulkan masalah. Hal ini terjadi akibat biasanya pihak agen lebih mengetahui
informasi internal perusahaan. Schingga memicu konflik kepentingan, dimana investor
menginginkan keuntungan besar atas kegiatan investasinya namun pihak manajemen juga
berkeinginan kompensasi yang besar (Jensen dan Meckling., 1976). Untuk meminimalkan
masalah agensi dapat dilakukan beberapa pencegahan yang dibagi sama antara kedua pihak.
Dimana penanggungan atas biaya penetapan prosedur agar terjaminnya agen bertindak sesuai
untuk kepentingan prinsipal maka diberikan kepada agen, sedangkan atas biaya untuk
memonitor tindakan agen seperti pengukuran dan pengendalian perilaku agen dibebankan
kepada prinsipal.
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Adanya teori keagenan (Agency Theory) berkaitan dengan kualitas informasi akuntansi terhadap
nilai perusahaan. Kualitas informasi akuntansi mempengaruhi nilai perusahaan dalam
beberapa faktor diantaranya tepat waktu, manajemen laba dan pengakuan kerugian tepat
waktu. Pertama ketepatan waktu laporan keuangan, Dalam menentukan ketepatan waktu
laporan, biasanya perusahaan akan mematuhi persyaratan pencatatan dan jumlah hari
sebenarnya yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumumkan laporan tahunannya (Latif et
al,. 2017). Semakin lama jumlah hari yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumumkan,
semakin rendah kualitas informasi akuntansinya (Kajiter et al. 2019). Hal ini sangat
mempengaruhi nilai perusahaan, dimana semakin tingginya kualitas informasi akuntansi
semakin tinggi juga nilai suatu perusahaan. Kedua manajemen laba, Untuk meningkatkan
atau menunjukkan jumlah laba yang tinggi perusahaan melakukan manajemen laba (Lobo et
al., 2018). Manajemen laba dilakukan untuk mempengaruhi laba laporan keuangan agar laba
perusahaan terlihat baik (Dang et al., 2020). Ini menarik investor untuk berinvestasi pada
perusahaan, schingga semakin banyak investor membeli saham perusahaan maka nilai
perusahaan akan semakin meningkat (Arioglu, 2020). Ketiga pengakuan kerugian tepat
waktu. Ketepatan waktu dilakukannya pengakuan kerugian yakni sebagai bentuk tanggung
jawab manajer dalam pengakuan kerugian yang terjadi. Hal ini dapat disebut sebagai salah
satu tanda kualitas akuntansi yang lebih tinggi (Barth et al., 2008).

Hi: Kualitas informasi akuntansi berpengarnb positif terhadap nilai perusabaan.

Berdasarkan teori upper echelon yang diperkenalkan pertama kali oleh Hambrick & Mason
(1984) menjelaskan bahwa kinerja perusahaan sangat berpengaruh pada karakteristik
pemimpin atau CEO diantaranya adalah masa jabatan. Lamanya masa jabatan CEO yang
dinilai kinerja perusahaan dapat lebih meningkat (Uvioghosa & Otivbo,. 2019). CEO yang
masa jabatannya lebih lama memiliki pemahaman pada proses yang baik agar pengawasan
yang dilakukan lebih tepat sehingga dapat diberikan rekomendasi dalam menjalankan
operasional perusahaan terutama dalam hal laporan keuangan (Salehi et al,. 2018). Masa kerja
yang lama CEO membuat CEO memiliki kemampuan yang semakin baik, seperti kesalahan
salah saji laporan keuangan (Baatwah et al., 2015). Sehingga semakin lama seorang CEO
bekerja maka semakin bertambah pengalaman dan pengetahuannya, cara ini dinilai mampu
meningkatkan keuntungan perusahaan (Salehi et al., 2018).

Hz: Masa kerja CEQO yang semakin lama memperkuat pengarub kualitas informasi akuntansi terhadap
nilai Pernsabaan.

Teori upper echelon pertama kali diperkenalkan oleh Hambrick & Mason (1984)
menjelaskan bahwa karakteristik pemimpin atau CEO diantaranya gender dapat
mempengaruhi perkembangan perusahaan. Gender merupakan karakteristik berdasarkan
jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki. CEO perempuan dan laki-laki tentu saja memiliki
perbedaan dalam memimpin perusahaan, keduanya memiliki ciri khas khusus yang sangat
berbeda. Seperti dalam hal menghasilkan keuntungan, CEO laki-laki mampu memanilisir
kerugian atau penurunan laba didalam perusahaan, sedangkan CEO perempuan tidak (Na et
al., n.d.). Berbeda menurut (Harris et al., 2019) menjelaskan bahwa CEO perempuan tidak
serta merta mengurangi laba perusahaan. Sejalan dengan temuan Agyemang-Mintah &
Schadewitz. (2019) menyatakan bahwa keberadaan CEO perempuan memiliki pengaruh
signifikan secara statistik terhadap laba perusahaan. Hal ini berkaitan dengan kualitas
informasi akuntansi, dimana tinggi rendahnya laba perusahaan tergantung kualitas informasi
akuntansinya (Dang et al., 2020).

Hs: Gender CEO memperkuat pengarub kualitas informasi akuntansi terbadap nilai Perusahaan.
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Berdasarkan teori upper echelon yang diperkenalkan pertama kali oleh Hambrick & Mason
(1984) menjelaskan bahwa karakteristtk CEO mempunyai peranan penting untuk
menentukan kualitas laporan keuangan dan nilai perusahaan merupakan latar belakang
keahlian keuangan. Adapun CEO yang memiliki keahlian pemahaman terkait masalah-
masalah keuangan Perusahaan biasanya lebih dapat menyesuaikan diri dalam menghadapi
risiko tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan pengawasan serta audit internal
yang dilakukan untuk menilai permasalahan tersebut (Baatwah et al., 2015). Sehingga dapat
dikatakan bahwa CEO dengan latar belakang memahami akuntansi menjadikan kualitas
informasi akuntansi semakin baik (Salehi et al., 2018) dan berpengaruh pada meningkatkan
inovasi perusahaan (Dang et al., 2020), langkah inovatif ini terlihat dari peningkatan nilai
perusahaan.

Hy: CEO berpendidikan Akuntansi memperknat pengarnb kualitas informasi akuntansi terbadap nilai
perusabaan.

Hipotesis yang diuji dijabarkan dalam kerangka penelitian seperti pada gambar 1.
METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kausalitas. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan non-keuangan khususnya perusahaan-perusahaan terkenal yang terdaftar
di Bursa Efek Asia Pasifik pada periode tahun 2019-2021. Teknik sampel yang dipilihi yakni
purposive sampling dengan kriteria dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Asia Pasifik pada periode tahun 2019-2021 dan laporan tahunan dan
keuangannya dapat diakses secara bebas. Sehingga jumlah pengamatan dalam penelitian ini
berjumlah 366 perusahaan yang terdiri dari perusahaan — perusahaan terkenal dan familiar
dari seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Asia Pasifik pada periode
tahun 2019-2021 diantaranya ialah Amerika, Singapura, Indonesia, Rusia dan Australia.
Kategori Perusahaan terkenal yang mendunia yaitu memiliki kantor, pabrik, atau fasilitas lain
di negara selain negara asalnya dan memiliki satu kantor pusat yang mengoordinasikan
manajemen perusahaannya secara global. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi data panel menggunakan program Eviews versi 10.

Masa Jabatan Gender CEO Berpendidikan
Akuntansi
CEO CEO untansi
H2 H3 H4
Kualitas Informasi l v v Nilai p erusahaan
Laporan Keuangan Hi1
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Variabel utama dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan (FV). Harga saham yang telah
beredar dipengaruhi sepenuhnya oleh kekuatan beli dan jual saham di pasar. Harga saham
yang akan diterbitkan ditetapkan oleh perushaan dan juga pemegang saham yang mempunyai
hak kepemilikan (Dang et al., 2020). Kenaikan dan penurunan harga saham mengindikasikan
kinerja perusahaan tersebut. Artinya semakin baik keuntungan pemegang saham karena harga
saham yang tinggi akan berdampak pada prospek nilai perusahaan (Latif et al., 2017).
Pengukuran ini pernah dipakai di penelitian sebelumnya (Dang et al., 2020; Agvemang-
Mintah & Schadewitz, 2019; Latif et al., 2017). Nilai perusahaan diukur menggunakan
Tobin’s Q. Rasio Q Tobin didefinisikan sebagai kapitalisasi pasar ditambah total utang dibagi
total aset.

(Harga saham x jumlah saham yang beredar ) + Total liabilitas

Tobin's Q = ( Total aset)

Variabel independen yakni kualitas informasi akuntansi. Ukuran yang digunakan untuk
menilai kualitas informasi akuntansi adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan,
manajemen laba dan pengakuan kerugian tepat waktu. Dang et al. (2020) mengukur kualitas
informasi akuntansi dengan menggunakan dua aspek yaitu ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan dan manajemen laba. Pada penelitian ini menambahkan ukuran lainnya
yaitu pengakuan kerugian tepat waktu, seperti yang diperkenalkan oleh Barth et al. (2008).
Pengukuran laporan keuangan tepat waktu menggunakan dummy seperti yang diperkenalkan
oleh (Dang et al., 2020) yaitu dilihat berdasarkan tanggal pelaporan laporan keuangan auditan
yang disampaikan selambat-lambatnya tanggal 31 Maret. Dimana kategori 1 untuk
perusahaan yang tepat waktu, dan kategori 0 untuk perusahaan yang tidak tepat waktu.
Kedua, manajemen laba diukur menggunakan Modified Jones Model (Jones, 1991) seperti yang
diperkenalkan oleh Dang et al. (2020). Model ini menggunakan discretionary current accruals
(DCA) sebagai perhitungan manajemen labanya.

DAC = 2% _ND4,,

TAjt—1 '
Ketiga pengakuan kerugian tepat waktu diukur menggunakan dummy seperti yang
diperkenalkan oleh Barth et al. (2008). Dimana kategori 1 untuk perusahaan yang laba bersih

positif, dan kategori 0 untuk perusahaan yang laba bersih negatif 0.

Variabel moderasi pada penelitian ini berfokus pada karakteristik CEO. Karakteristik CEO
diwakili oleh masa jabatan CEO, gender CEO, dan CEO berpendidikan akuntansi. Lamanya
masa jabatan CEO berpengaruh terhadap pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak
mengenai metode akuntansi dan posisi kesalahan yang dilaporkan dan membuat CEO lebih
cepat mencegah hal tersebut (Al-Ebel et al., 2020). Secara umum CEO laki-laki lebih risk
taker dibandingkan dengan perempuan yang lebih 7isk averse. Untuk tujuan kinerja keuangan,
CEO berpendidikan akuntansi dapat berkinerja lebih baik daripada CEO berlatar belakang
pendidikan non akuntansi. Pengukuran ini juga dipakai di penelitian — penelitian sebelumnya
(Al-Ebel et al., 2020; Baatwah, Salleh, and Ahmad, 2015; Uvioghosa and Otivbo, 2019).
Karakteristik CEO diwakili dengan masa jabatan, gender, dan pendidikan akuntansi. Seluruh
variabel beserta indikator dan skalanya ditunjukkan pada Tabel 1.
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No Variabel Indikator Skala
1 Nilai perusahaan Tobin’s Q = (Harga saham x Rasio
(FVi) Jumlah saham yang beredar) +
Total libabilitas / Total aset
Sumber: Dang, Nguyen, and
Tran, (2020)
2 Ketepatan waktu - Tepat Waktu = 1, Dummy
laporan keuangan - Tidak Tepat Waktu = 0
(TFR) Sumber: AL-Ebel et al., (2020)
> TAC; 5
3 Manajemen laba DAC = — ‘L NDA,, Rasio
(EM) TAit-1
Sumber: Arioglu, (2020)
4 Pengakuan  kerugian - laba bersih positif =1,  Dummy
tepat waktu (TLR) - laba bersih negatif = 0
Sumber: Barth (2008)
5 Masa jabatan CEO Jumlah tahun CEO yang terus Dummy
(TN menerus memegang posisi di
perusahaan
Sumber: Baatwah et al., (2015)
6 Gender CEO - 1 CEO perusahaan Dumrny
(GDx) laki-laki;
- 0: CEO perusahaan
perempuan
Sumber: Uyioghosa & Otivbo,
(2019)
7 Pendidikan - 1: CEO pendidikan ~ Dummy
Akuntansi CEO akuntansi;
Tabel 1. (EBy - 0: CEO pendidikan
Variabel dan non akuntansi.
Indikatornya Sumber: Salehi et al. (2018)

Pengujian hipotesis 1 (H1) dilakukan dengan menggunakan persamaan 1. Pengujian hipotesis
2 (H2), 3 (H3), dan 4 (H4) menggunakan persamaan 2. Persamaan 2 menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA).

FVie = a0+ 01FRQit +ei ... 1)

FVit = ao+ a1FRQit + a2TNit + + a3GDit +oaEBit + asFRQ*TNit + a6FRQ:*xGDit
+ @7FRQix EBit +tei .......ooooiiiiiiiii 2

Dimana FV;, adalah nilai perusahaan; EM;. adalah manajemen laba untuk mengukur kualitas
informasi akuntansi; TFR; adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan untuk
mengukur kualitas informasi akuntansi, TLR; adalah pengakuan kerugian tepat waktu untuk
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mengukur kualitas informasi akuntansi; TNj adalah masa jabatan untuk mengukur
karakteristik CEO; GD; adalah gender untuk mengukur karakteristik CEO; EB; adalah CEO
berpendidikan akuntasi untuk mengukur karakteristik CEO.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi standar
seluruh variable dari 366 perusahaan non keuangan yang terkenal di seluruh dunia yang
terdaftar di Bursa Efek Asia Pasifik dari tahun 2019 hingga 2021.

Kualitas informasi akuntansi diukur dengan manajemen laba, ketepatan waktu laporan
keuangan, pengakuan kerugian tepat waktu. Karakteristik CEO diwakili oleh masa jabatan
CEO, gender CEO, dan CEO berpendidikan akuntansi. Rerata nilai perusahaan (FVit)
sebesar 4.593 menunjukkan nilai pasar saham Perusahaan 4,593 kali nilai buku aset dalam
rentang minimal menurun 2,138 kali dan 19,205 kali. Rata manajemen laba (EMit) -0,751
mengindikasikan manajemen laba negative yang dilakukan Perusahaan. Ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan (TFRit) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,617, artinya,
lebih dari 61% Perusahaan tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya. Penyajian
kerugian tepat waktu (TLRit) memiliki nilai rata-rata 0,145 yang artinya hanya 14,5%
Perusahaan yang menyajikan laba bersih. Rata masa jabatan CEO (TNit) 7,208 menunjukkan
rata masa jabatan CEO 7,208 tahun. Masa jabatan tercepat 1 tahun dan terlama 47 tahun.
Gender (GDit) memiliki nilai rata-rata 0,929 artinya sebesar 92.9% CEO adalah laki-laki.
CEO berpendidikan akuntansi (EBit) 0,046 artinya Sebagian besar CEO berpendidikan non
akuntansi. Hanya 4,6% CEO yang berpendidikan akuntansi.

Catatan: FV;. adalah nilai perusahaan; EM;; adalah manajemen laba untuk mengukur kualitas
informasi akuntansi; TFR; adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan untuk
mengukur kualitas informasi akuntansi, TLR; adalah pengakuan kerugian tepat waktu untuk
mengukur kualitas informasi akuntansi; TNj adalah masa jabatan untuk mengukur
karakteristik CEO; GDj adalah gender untuk mengukur karakteristik CEO; EB;; adalah CEO
berpendidikan akuntasi untuk mengukur karakteristik CEO.

Variabel FV,  EM, TFR.  TLR, TN, GD. EB,

N 366 366 366 366 366 366 366
Min 2138 274,698 0 0 1 0 0
Max 19,205 0,012 1 1 47 1 1
Mean 4,593  -0,751 0,617 0,145 7,208 0,929 0,046
Median 2,38 7,89 1 1 14 1 0
StDev 4,651 14,359 0487 0,352 7,058 0,257 0211

Tabel 2.
Deskriptif
Statistik

seluruh
Variabel



Tabel 3.
Hasil Uji Pra
Regresi

Tabel 4.
Uji LM Test
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Normalita Multikolinearit Heteroskedastisi Autokorela
s as tas si
Variabel JB
(Jarque- Durbin-
Bera) VIF Breusch-Pagan = Watson
Konstanta 0,118 0.032
EM; 1,002 0.408
TFR: 1,015 0.000 0,913
TLR: 1,014 0.460

Tabel 3 menyajikan ringkasan hasil uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas,
uji heteroskedastistas dan uji autokorelasi.

Berdasarkan hasil tersebut, kami menyimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah
asumsi klasik. Pertama dilihat dari hasil uji normalitas dengan nilai probabilitas Jarque-bera
menunjukkan hasil sebesar 0,118 > 0,05 yang berarti pengujian asumsi klasik dalam model
regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Kedua, hasil uji multikolinearitas terlihat nilai
tolerance mendekati angka 1 dan nilai variance invelantions factor (VIF) di sekitar angka 1
untuk setiap variabel. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolonieritas apabila
memiliki nilai VIF. Sesuai dengan hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa model
persamaan regresi tidak terjadi multikolonieritas. Ketiga, uji heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Breusch-Pagan diketahui bahwa nilai Prob. Chi-Square 0,000 < 0,05 yang
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Keempat, uji autokorelasi memperoleh nilai Durbin
Watson sebesar 0.913456, Karena nilai DW 0.913456 lebih kecil dari batas atas (DU), maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Pada analisis data panel diperoleh 3 model yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Dalam penelitian ini peneliti memilih
model yang paling tepat digunakan dalam mengelola data panel setelah beberapa pengujian
dilakukan yaitu model random effect melalui uji LM.

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian LM. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi 0,0000
pada probabilitas nilai dari Breusch-Pagan. Hasil pengujian LM menunjukkan bahwa model
regresi data panel dengan metode Random Effect Model (REM) lebih baik dari Common
Effect Model. Berdasarkan hasil pemilihan model, diperoleh REM merupakan model terbaik
yang dapat digunakan untuk menganalisis variabel dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis selanjutnya berdasarkan pada hasil REM.

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test

F-statistic 73.796 Prob. F(2,357) 0.000
Obs*R-squared 106.1763 Prob. Chi-Square(2) 0.000
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
EM;, -0.007 0.014 -0.473 0.636
TFR;: -0.262 0.412 -0.637 0.525
TLR; 0.236 0.571 0.413 0.680
C 0.140 0.340 0.411 0.681
RESID(-1) 0.578 0.054 10.769 0.000

RESID(-2) -0.069 0.054 -1.279 0.202
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Berdasarkan hasil dari pengujian LM Test pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa Random
Effect Model (REM) lebih tepat dibandingkan dengan Fixed Effect Model (FEM). Maka
peneliti menggunakan metode pendugaan regresi data panel pada Random Effect Model
Cross-Section.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 5 dan
Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 5, bahwa uji t-stat pada random effect model cross-section terdapat hasil
yang lebih baik dimana ada 6 variabel yang memperlihatkan signifikansi (x=5%). Nilai
adjusted R 2 yaitu 0.086946. Nilai probability dari f-stat senilai 0.00000 memberikan arti
bahwa model tersebut signifikan. Serta nilai Durbin-Watson stat sebesar 0.903786 yang
belum mendekati kisaran range angka dua.

Koefisien Determinasi (R square). Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5,
adjusted R-square menunjukkan hasil sebesar 0.08695. Hal ini berarti 8,69% nilai
perusahaan dijelaskan oleh kualitas laporan keuangan dan karakteristik CEO.
Sedangkan sisanya sebesar 91,31% dijelaskan oleh faktor lain. Model regresi 4.448
ditunjukkan dengan label S. E. of Regression. Nilai standar error ini lebih kecil dari
pada nilai standar deviasi variabel response yang ditunjukkan dengan label S. D.
Dependent var yaitu sebesar 4.655 yang dapat diartikan bahwa model regresi valid
sebagai model prediktor.

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 3.141 0.089 35.353 0.000
EM; -0.001 0.001 -0.376 0.707
TFR; 2.661 0.044 60.303 0.000
TLR;: -0.484 0.061 -7.894 0.000
TN 0.025 0.003 8.368 0.000
GDx -0.379 0.083 -4.566 0.000
EB: 0.954 0.101 9.454 0.000

Weighted Statistics ;ZZT%i’gresi
R-squared 0.087 Mean dependent var  4.590 E:;Zf;nd
Adjusted R-squared 0.087 S.D. dependent var  4.655 Effect Model
S.E. of regression 4.448 Sum squared resid 876119.8 Cross-
F-statistic 702.747 Durbin-Watson stat ~ 0.904 section
Prob(F-statistic) 0.000
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Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C 3.141 0.089 35.353 0.000

EM; -0.001 0.001 -0.376 0.707

TER 2.6601 0.044 60.303 0.000

TLR; -0.484 0.061 -7.894 0.000

TN 0.025 0.003 8.368 0.000

GDx -0.380 0.083 -4.566 0.000

EBi 0.954 0.101 9.454 0.000

Weighted Statistics

Nilaijéi:t?slt?l; R-squared 0.08695 Mean dependent var 4.589

Koefisien ‘\djusted R-squared 0.087 S.D. dependent var 4.655
Determinasi, S-F- of regression 4.448 Sum squared resid 876119.8

Uji T F-statistic 702.747 Durbin-Watson stat 0.904

Prob(F-statistic) 0.000

Uiji Parsial (Uji T). Tabel 6 menunjukkan hasil uji t. Nilai signifikansi variable
kualitas informasi keuangan yaitu manajemen laba (koef: -0.001; t-stat: -0.376),
ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (koef: 2.661; t-stat: 60.303), dan
pengakuan kerugian tepat waktu (koef: -0.484; t-stat: -0.789) menjelaskan bahwa
ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan kerugian tepat waktu berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan pada level signifikansi 1%. Namun, manajemen
laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ketepatan waktu penyajian
laporan keuangan berpengaruh positif signifikan yang menunjukkan semakin tepat
waktu laporan keuangan disajikan, nilai perusahaan semakin tinggi. Pengakuan
kerugian tepat waktu berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan yang
menunjukkan bahwa semakin tepat waktu perusahaan melaporkan kerugian,
semakin rendah nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan respon negatif terhadap
perusahaan yang melaporkan laba negatif, Dalam penelitian ini, hanya 14.5%
perusahaan terkenal yang mendunia pada tahun 2019-2021 yang melaporkan laba
bersih, sisanya, sebesar 85.5% perusahaan terkenal secara global di seluruh dunia
melaporkan rugi bersih. Kondisi ini menyebabkan hubungan negatif pengakuan
kerugian tepat waktu dan nilai perusahaan.

Hal ini menjelaskan bahwa walaupun perusahaan-perusahaan tersebut telah terkenal secara
luas di seluruh dunia, kualitas informasi akuntansi masih sangat penting bagi investor. Hasil
ini sesuai dengan temuan penelitian-penelitian terdahulu (Latif et al., 2017; Dang et al., 2020)
yang menunjukkan menemukan bahwa laporan keuangan yang disampaikan tepat waktu
menunjukkan bahwa informasi keuangan yang disajikan berkualitas, sehingga kepercayaan
investor terhadap perusahan. Latif et al., (2017) yang menyatakan bahwa perusahan yang
memiliki kualitas informasi akuntansi yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil
ini mengindikasikan penerimaan terhadap hipotesis 1 (H1) yang diusulkan bahwa kualitas
pelaporan keuangan yang tinggi meningkatkan nilai perusahaan.

Adanya teori keagenan (Agency Theory) berkaitan dengan pengembangan hipotesis terkait
dengan peran karakteristtk CEO dalam memoderasi kualitas informasi akuntansi terhadap
nilai perusahaan. Dalam kualitas informasi akuntansi, beberapa literatur menunjukkan bahwa
kualitas informasi akuntansi sangat berpengaruh terhadap beberapa faktor, misalnya seperti
ketepatan waktu (Latif et al., 2017) dan manajemen laba (Dang et al., 2020). Selain itu, Latif
et al. (2017) menemukan bahwa informasi akuntansi yang disampaikan tepat waktu
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menunjukkan bahwa informasi akuntansi yang disajikan berkualitas, sehingga kepercayaan
investor terhadap perusahan meningkat dan nilai perusahaan juga ikut meningkat.

Kualitas informasi akuntansi pada penelitian ini diukur menggunakan tiga aspek yaitu
ketepatan waktu, manajemen laba dan pengakuan kerugian. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan ketepatan waktu dan pengakuan
kerugian terhadap nilai perusahaan. Sedangkan manajemen laba tidak berpengaruh signifikan
terthadap nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi] ketepatan waktu
pelaporan keuangan (3%) dan pengakuan kerugian tepat waktu (4%) menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap nilai perusahaan pada level 5%. Nilai signifikansi manajemen laba
5.8% menunjukkan manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
level 10%

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya Dang et al. (2020) yang menyatakan
bahwa ketepatan waktu berpengaruh positif terhadap nilai perusahan. Hal yang sama juga
dinyatakan Latif et al. (2017) yang menyatakan bahwa kualitas laba untuk mengukur
keandalan dan relevansi kualitas pelaporan yaitu persentase, kredibilitas, relevansi nilai,
kualitas akrual, dan kelancaran ketepatan waktu berpengaruh positif dalam memaksimalkan
nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki kualitas informasi akuntansi yang baik akan
meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya kualitas informasi akuntansi yang dilaporkan
dengan tidak baik akan menurunkan nilai perusahaan. Dengan kata lain, kualitas informasi
akuntansi mempengaruhi nilai perusahaan.

Variabel karakteristik CEO yang diwakili oleh masa jabatan CEO, gender CEO, dan CEO
berpendidikan akuntansi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai Perusahaan
dengan arah yang berbeda. Lamanya masa jabatan CEO (koef: 0.025; t-stat: 8.368)
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin lama masa jabatan
CEO, semakin tinggi nilai perusahaan. Gender CEO (koef: -0.380; t-stat: -4.560)
berpengaruh secara negative signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan
semakin banyak gender laki-laki, nilai perusahaan semakin rendah. Gender laki-laki
mendominasi perusahaan yang terkenal secara global di seluruh dunia ini. CEO dengan latar
belakang pendidikan akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan,
Dalam penelitian ini, CEO berpendidikan akuntansi hanya sedikit, 4.5%, selebihnya 85.5%
CEO berpendidikan non akuntansi.

Penelitian ini menggunakan moderated regression analysis (MRA) untuk menguji efek moderasi
karakteristik CEO terhadap pengaruh kualitas informasi akuntansi terhadap nilai perusahaan.
Pengujian moderasi dilakukan untuk menguji pengaruh kuat (memperkuat) atau pengaruh
lemah (memperlemah) hubungan antara kualitas laporan keuangan dan nilai perusahaan.

Tabel 7 menunjukkan hasil uji moderasi. Nilai uji moderasi variable kualitas
informasi keuangan yaitu manajemen laba (EM;) dengan variabel moderasi masa
jabatan CEO(TNj) (koef: -10,839; t-stat: -0.764; prob: 0,444), ketepatan waktu
penyajian laporan keuangan (TFR;) dengan masa jabatan CEO (TNj) (koef: 0.043;
t-stat: 0.629; prob: 0,529), dan pengakuan kerugian tepat waktu (TLRi) dengan masa
jabatan (TNj) (koef: 0.079; t-stat: 0.488; prob: 0,625) menjelaskan bahwa masa
jabatan tidak memoderasi pengaruh manajemen laba, ketepatan waktu, dan
pengakuan kerugian terhadap nilai Perusahaan. Dengan kata lain CEO dengan masa
jabatan yang lama tidak menjadi menjamin menghasilkan informasi akuntansi yang
berkualitas. Hasil ini tidak mendukung hipotesis 2 (H2) yang diajukan bahwa masa
kerja CEO memoderasi kualitas informasi akuntansi terhadap nilai Perusahaan.



Tabel 7.
Pengujian
Moderasi
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Perusahaan terkenal di seluruh dunia memiliki CEO dengan masa jabatan tercepat
1 tahun dan terlama 47 tahun.

Berdasarkan teori upper echelon yang diperkenalkan pertama kali oleh Hambrick & Mason
(1984) menjelaskan bahwa masa jabatan menunjukkan lamanya seseorang menduduki
jabatan. CEO dengan masa jabatan lama memiliki pengetahuan dan pengalaman kerja lebih
lama yang berpengaruh pada kinerja perusahaan (Baatwah et al., 2015) dan outcomes
perusahaan (Shen, 2021). Menurut Uyioghosa & Otivbo (2019) menyatakan bahwa CEO
yang bekerja lebih lama tidak akan mengulangi kesalahan yang sama, sehingga tingkat
kesalahan lebih cepat diatasi.

Hal ini tidak selaras dengan penelitian sebelumnya mengenai masa jabatan dan kualitas
informasi akuntansi Uyioghosa & Otivbo (2019) . menyatakan bahwa pengaruh masa kerja
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan yang merupakan salah satu syarat kualitas
informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan. Salehi et al. (2018) mengungkapkan
bahwa pengaruh masa kerja yang tepat waktu sehingga merupakan salah satu syarat kualitas
informasi akuntansi berpengaruh positif. Dengan demikian masa kerja CEO tidak
memperkuat kualitas informasi akuntansi terhadap nilai perusahaan. Hasil regresi
menunjukan bahwa masa kerja CEO diklasifikasikan sebagai moderasi potensial.

Nilai uji moderasi variable kualitas informasi keuangan yaitu manajemen laba (EM;) dengan
variable moderasi gender CEO (GD;) (koef: -374.469; t-stat: -0.5006; prob: 0,612), ketepatan
waktu (TFR;) dengan gender CEO (GD;) (koef: -3.541; t-stat-1.347; prob: 0,178), dan
pengakuan kerugian (TLR;) dengan gender CEO (GD,) (koef: 4.946; t-stat: 1.659; prob:
0,098) menjelaskan bahwa gender CEO tidak memoderasi manajemen laba, ketepatan waktu
dan pengakuan kerugian terhadap nilai perusahaan. Hasil ini tidak mendukung hipotesis 3
(H3). Perusahaan terkenal dan mendunia umumnya di pimpin oleh CEO laki-laki. Dalam
penelitian ini sebanyak 92,6% perusahaan dipimpin oleh CEO laki-laki sedangkan sisanya
dipimpin oleh CEO perempuan.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
EM; 406.984 740.112 0.549 0.582
TFR: 5.669 2.612 2.169 0.030
TLR: -5.851 2.915 -2.006 0.045
TN -0.005 0.045 -0.112 0.910
GDx 1.336 2.332 0.573 0.566
EB: -0.004 2.881 -0.001 0.998
EM; * TN -10.838 14.169 -0.764 0.444
EM; * GDj -374.469 739.451 -0.5006 0.612
EM; * EBx -265.773 342.006 -0.777 0.437
TFR;: * TN 0.043 0.069 0.629 0.529
TEFR: * GDj -3.541 2.627 -1.347 0.178
TFR; * EBi 1.106 3.216 0.343 0.731
TLR: * TN 0.079 0.162 0.488 0.625
TLR i* GDx 4.946 2.981 1.659 0.098
TLR; * EB; 11.425 4,737 2.411 0.016
C 1.716 2.316 0.740 0.459
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Teori upper echelon menjelaskan bahwa karakteristik pemimpin atau CEO diantaranya
gender dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan. Gender merupakan karakteristik
berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki. Menurut Mathuva et al. (2019),
CEO perempuan lebih memikirkan terhadap meminimalisir resiko lebih rendah dan mampu
memiliki hubungan positif dengan kinerja perusahaan dibanding CEO laki-laki (Harris et al.,
2019).

Selaras dengan peneltian sebelumnya mengenai gender CEO dan kualitas informasi
akuntansi. Menurut Arioglu, (2020) mengenai pengaruh gender CEO terhadap kualitas
informasi akuntansi keuangan dan mendapatkan hasil bahwa gender CEO tidak berpengaruh
terthadap manajemen laba. Dibandingkan laki-laki, keberadaan perempuan sebagai direktur
biasanya memiliki efek positif dan membuat keputusan yang lebih etis dan cenderung tidak
terlibat dalam perilaku tidak bermoral. Berbeda dengan penelitian lainnya mengenai pengaruh
gender CEO terhadap kualitas informasi akuntansi. menurut Uyioghosa & Otivbo (2019)
menemukan bahwa gender CEO berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu laporan.
Dengan demikian Gender CEO tidak memperkuat kualitas informasi akuntansi terhadap
nilai perusahaan. Hasil regresi menujukan bahwa gender CEO diklasifikasikan sebagai
moderasi potensial.

Nilai uji moderasi variable kualitas informasi keuangan yaitu manajemen laba (EM;) dengan
variabel moderasi CEO berpendidikan akuntansi (EB,) (koef: -265.773; t-stat: -0.777; prob:
0,43), ketepatan waktu (TFR;) dengan CEO berpendidikan akuntansi (EB;) (koef: 1.1006; t-
stat; 0.343 prob: 0,73), dan pengakuan kerugian (TLR;) dengan CEO berpendidikan
akuntansi (EB;) (koef: 11.425; t-stat: 2.411; prob: 0,01) menjelaskan bahwa CEO
berpendidikan akuntansi tidak memoderasi manajemen laba dan ketepatan waktu. Sedangkan
pada kualitas informasi akuntansi yang diukur dengan pengakuan kerugian, CEO pendidikan
akuntansi dapat memoderasi pengaruh pengakuan kerugian terhadap nilai perusahaan. Teori
upper echelon menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan yang ditempuh seorang CEO
maka semakin tinggi pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Namun, pada
perusahaan terkenal, umumnya banyak CEO yang berasal dari latar belakang administrasi
bisnis, hukum, manajemen, dan ekonomi (Wang et al., 2016). Dalam penelitian ini, CEO
berpendidikan akuntansi hanya 4,5% dan sebagian besar lainnya CEO berpendidikan non
akuntansi. Dari hasil ini, hipotesis 4 yang diajukan, yaitu masa kerja CEO memoderasi
kualitas informasi akuntansi terhadap nilai perusahaan, ditolak.

Tingkat pendidikan mencerminkan potensi yang dimiliki CEQO melalui ilmu pengetabuan yang dimiliki
(Wang et al., 2016). CEO yang memiliki tingkat pendidikan khususnya bidang akuntansi
dapat lebih mudah memahami metode akuntansi dan mampu mencegah kesalahan pelaporan
dalam akuntansi (Baatwah et al., 2015). Selaras dengan penelitian menurut Uyvioghosa &
Otivbo (2019) yang menyatakan bahwa atribut CEO yaitu keahlian keuangan CEO tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dalam mencari CEO baru,
perusahaan tidak boleh menganggap bahwa seseorang yang memiliki keahlian dibidang
keuangan lebih tinggi daripada seseorang yang tidak ahli dibidang keuangan. Berbeda
dengan penelitian lainnya, Salehi et al. (2018) mengatakan bahwa keahlian keuangan CEO
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu laporan. Dengan demikian CEO pendidikan
akuntansi tidak memperkuat kualitas informasi akuntansi terhadap nilai perusahaan. Hasil
regresi menunjukan bahwa CEO pendidikan akuntansi diklasifikasikan sebagai moderasi
murni.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek karakteristtk CEO dalam memoderasi
pengaruh kualitas informasi akuntansi terhadap nilai Perusahaan yang mendunia. Variabel
kualitas informasi akuntansi diukur menggunakan tiga aspek yaitu manajemen laba, ketepatan
waktu laporan keuangan dan pengakuan kerugian dan variabel karakteristik CEO diukur
menggunakan masa jabatan, gender dan pendidikan akuntansi. Penelitian dilakukan dengan
uji regresi data panel terhadap perusahaan — perusahaan terkenal dan familiar sebanyak 366
perusahaan dari periode 2019 hingga 2021.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan waktu laporan keuangan dan pengakuan
kerugian berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan manajemen laba tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan manajemen laba,
ketepatan waktu dan pengakuan kerugian berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Disisi lain pengaruh karakteristik CEO dan kualitas informasi akuntansi terhadap nilai
perusahaan menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya, sehingga diperoleh hasil yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang diakses secara bebas hanya
sedikit untuk periode 2019-2021. Kemudian tahun 2020-2021 terjadi pandemi covid yang
mempengaruhi bisnis perusahaan. Penelitian ini tidak mempertimbangkan pandemi ini,
sehingga tidak menguji efek pandemi terhadap bisnis perusahaan. Oleh karena itu, saran
untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah negara, jumlah perusahaan sampel
dan jumlah periode waktu, sehingga hasil penelitian yang diperoleh jauh lebih baik dan tidak
hanya menganalisis pada beberapa faktor internal saja, masih ada faktor eksternal lain yang
diduga mempengaruhi nilai perusahaan.
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